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Abstrak : Ekstrak air daun singkong (Manihot esculenta Crantz) memiliki 
kandungan flavonoid yang cukup tinggi, salah satu senyawa flavonoidnya yaitu 
rutin. Senyawa flavonoid telah banyak digunakan dalam sediaan farmasi, 
kosmetik dan makanan tetapi senyawa ini  memiliki kelarutan yang rendah dalam 
air serta dipengaruhi oleh pH. Selain itu, senyawa rutin mudah terdegradasi 
menjadi quersetin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelarutan terbaik 
dari ekstrak air daun singkong di pelarut organik dan dapar fosfat di berbagai 
variasi pH. Penentuan kelarutan menggunakan magnetic stirrer selama 45 menit 
dengan kecepatan 700 rpm.  Konsentrasi ekstrak yang dilarutkan yaitu 0,1%; 
0.5% dan 1%. Pelarut yang digunakan yaitu  metanol, kloroform, aquadest dan 
dapar fosfat pH 7; 7,4; 7,6 dan 8 sebanyak 10 mL. Hasil uji kelarutan 
menunjukkan bahwa kelarutan terbaik ekstrak air daun singkong berada pada 
pelarut dapar fosfat pH 8 dengan konsentrasi 0,1%.  
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Abstract : Aqueous extract of cassava leaves (Manihot esculenta Crantz) has a 
high flavonoid content, one of flavonoid compounds is rutin. Many flavonoids are 
already used in pharmaceutical, cosmetic and food preparations but their solubility 
is very low in water andalso depends on the pH. In addition, rutin can be rapidly 
degraded by hydrolysis to the corresponding aglucon example quercetin. The 
purpose of this study was to determine the best solubility of aqueous extract 
cassava leaves in organic solvents and phosphate buffers in variation pH. 
Determination of solubility using a magnetic stirrer for 45 minutes with a speed of 
700 rpm. The extract concentration was dissolved which 0.1%; 0.5% and 1%. The 
solvents used 10 mL for each methanol, chloroform, aquadest and phosphate 
buffer pH 7; 7.4; 7.6 and 8. The results showed that the best solubility of aqueous 
extract of cassava leaves is in pH 8 buffer phosphate solvent with a concentration 
of 0.1%. 







Singkong atau Ubi Kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman 
yang tergolong dalam family euphorbiaceae yang ditemukan pertama kali di 
Amerika Serikat dan kemudian dibudidayakan secara luas termasuk di 
Indonesia.(1) Daun singkong banyak digunakan untuk mengobati diare, demam, 
sakit kepala,(2) sebagai antioksidan, antiradikal,(3,4) analgesik(5), antiinflamasi(6) 
dan antidiabetes.(7) Hal itu dikarenakan pada daun singkong mengandung berbagai 
metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tannin, fenolik, tannin katekin, 
flavans, proantosianidol, triterpenoid dan sterol.(8)  
Flavonoid banyak terdapat di alam dan dapat dengan mudah diekstraksi 
dari berbagai tanaman. Banyak dari senyawa ini telah digunakan dalam sediaan 
farmasi, kosmetik dan makanan. Namun kelarutannya sangat rendah dalam air dan 
dapat dipengaruhi oleh pH pelarut.(9) Kandungan flavonoid daun singkong cukup 
tinggi dibandingkan senyawa lain yang terkandung didalamnya.(10) Salah satu 
senyawa flavonoid yang berada dalam daun singkong yaitu rutin.(11)  
Rutin dapat juga disebut dengan rutiside, quersetin-3-rutinoside atau 
sophorin. Umumnya rutin dapat diisolasi dari tanaman dengan cara diekstraksi 
oleh pelarut. Rutin dapat dengan mudah terdegradasi oleh hidrolisis menjadi 
agliconnya yaitu quersetin.  Untuk meningkatkan kemurnian rutin dan hasil 
akhirnya, data kelarutan rutin dari berbagai pelarut sangat diperlukan.(12) 
Kelarutan senyawa rutin diberbagai pelarut telah banyak dilakukan, rutin lebih 
larut dalam etanol murni dibandingkan dengan etanol:air (50:50)(13), penelitian 
lain menyebutkan rutin lebih larut dalam etanol dengan peningkatan suhu 
mencapai 60oC,(14) tetapi penelitian lain menyebutkan rutin lebih larut dalam 
metanol dibandingkan dengan etanol.(15) Data kelarutan ini dapat digunakan untuk 
menentukan kelarutan dari ekstrak daun singkong yang mengandung rutin. 
Pelarut yang dapat digunakan untuk melarutkan ekstrak air daun singkong 
yaitu pelarut organik dan dapar dengan berbagai variasi pH. Penelitian mengenai 
kelarutan ekstrak air daun singkong belum pernah dilakukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mencari kelarutan terbaik ekstrak air daun singkong dan menjaga 
stabilitas dari kandungan rutin yang terdapat dari ekstrak air daun singkong.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental laboratorium. 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan yaitu neraca analitik, seperangkat alat gelas 
(Iwaki Pyrex®), batang pengaduk, pipit tetes, spatula, wrapping, kertas saring, 
corong buchner), magnetic stirrer (AS ONE Rexim RSH 1-DR) dan heater (IQ 
Baby TM). Bahan-bahan yang digunakan yaitu daun singkong, kloroform p.a 




Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
Daun singkong yang digunakan pada penelitian ini dikumpulkan pada 
bulan Maret 2018 dari jalan Sungai Raya Dalam Komplek Griya Permata pukul 
07.00 WIB. Daun yang diambil bewarna hijau dari muda hingga tua. Tanaman 
yang digunakan dideterminasi terlebih dahulu. Selanjutnya daun singkong 
dilakukan sortasi basah untuk memisahkan dari pengotor. Setelah itu dicuci 
dengan air mengalir dan dipotong menjadi bagian kecil . Daun segar kemudian 
diekstraksi. Ekstrak yang diapat dilakukan evaluasi organoleptis dan kadar sari 
larut air. 
Pembuatan Ekstrak 
Ekstrak air daun singkong dibuat dengan metode dekok menggunakan 
perbandingan aquadest:daun singkong 4:1 selama 30 menit dengan pemanasan. 
Air rebusan disaring dan diendapkan selama 3 hari pada suhu 2-8oC.(16) Endapan 
yang terbentuk dikeringkan menggunakan oven.  
Optimasi Kelarutan Ekstrak 
Kelarutan ekstrak dilakukan dalam medium kloroform, metanol, aqudest 
dan dapar fosfat pH 7; 7,4; 7,6 dan 8. Ekstrak air daun singkong sebanyak 0,1%, 
0,5% dan 1% dilarutkan dalam 10 mL pelarut kemudian distirrer selama 45 menit 
dengan kecepatan 700 rpm. Setelah itu diamati kelarutan serta endapan yang 
terbentuk. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengolahan Sampel 
Hasil determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan sesuai 
dengan yang dimaksud yaitu Manihot utilissima Pohl atau sinonim dengan 
Manihot esculenta Crantz. Nama daerahnya yaitu Ubi kayu atau Singkong.  
Hasil Pembuatan Ekstrak dan Standarisasi Ekstrak 
Tabel 1. Hasil Standarisai Ekstrak 
Parameter Hasil Pengamatan 
Organoleptis 
              Bentuk : Serbuk halus 
              Warna  : Hijau kekuningan 
              Bau      : Khas 
              Rasa     : Kelat 
Kadar Sari Larut Air (%) 9,9%±0,15 
 
Rendemen ekstrak yang didapat 1,14% dengan berat ekstak kering yang 
diperoleh sebanyak 11,4084 g. Pemeriksaan organoleptis dilakukan dengan panca 
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indra dan besifat obyektif berupa warna, bau, rasa dan bentuknya. Sedangkan 
pemeriksaan kadar sari larut air bertujuan untuk melihat persentase senyawa aktif 
berdasarkan kepolarannya. 
 
Gambar 1. Ekstrak Air Daun Singkong 
Hasil Optimasi Kelarutan Ekstrak 
Optimasi kelarutan ekstrak dilakukan dalam pelarut aquadest, dapar fosfat 
pada berbagai variasi pH, kloroform dan metanol. Aqudest dipilih karena 
merupakan pelarut yang ramah lingkungan dan memiliki biaya yang murah. 
Variasi pH yang digunakan pada pelarut dapar fosfat yaitu pH 7; 7,4 ; 7,6 dan 8. 
Digunakannya rentang pH yang dipilih karena rutin akan mengalami hidrolisis 
pada suasa asam dan lebih stabil dalam suasana alkali rendah serta dengan 
peningkatan pH dari 7 hingga 11 terjadi dekomposisi senyawa rutin.(17,18) 
Ekstrak air daun singkong sebanyak 0,1%; 0,5% dan 1%  dilarutkan dalam 
10 mL pelarut air dan dapar Fosfat pH 7; 7,4; 7,6 dan 8. Pelarutan dibantu dengan 
magnetic stirrer dengan kecepatan 700 rpm selama 45 menit. Hasil yang didapat 
menggunakan pelarut aquadest, ekstrak air daun singkong sukar larut yang mana 
ekstrak dengan konsentrasi 0,1% tidak dapat larut dan menghasilkan endapan 
partikel yang banyak. Begitu juga pada ekstrak dengan konsentrasi 0,5% dan 1%. 
Semakin tinggi konsentrasi semakin tidak larut dan semakin banyak endapan yang 
tersisa. 
 
Gambar 3. Kelarutan Ekstrak Air daun Singkong dalam Pelarut Aquadest 
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Pada pelarut dapar fosfat, berdasarkan hasil uji kelarutan setiap 
konsentrasi diberbagai variasi pH didapatkan ekstrak yang dapat melarut baik 
yaitu 0,1% dalam dapar fosfat pH 8. Hal ini terlihat pada dapar pH 8 konsentrasi 
0,1% menunjukkan larutan yang lebih jernih dibandingkan dengan pH lainnya. 
Begitu juga dengan peningkatan konsentrasi, semakin besar konsentrasi ekstrak 
menyebabkan larutan semakin keruh dan menghasilkan endapan.  
 
Gambar 4. Kelarutan dalam 
Pelarut Dapar Fosfat pH 7 
 
Gambar 5. Kelarutan dalam 
Pelarut Dapar Fosfat pH 7,4 
 
Gambar 6. Kelarutan dalam 
Pelarut Dapar Fosfat pH 7,6 
 
Gambar 7. Kelarutan dalam 
Pelarut Dapar Fosfat pH 8
 
 
Gambar 8. Kelarutan 0,1% dalam Pelarut Aquadest dan Dapar Fosfat pH 7; 
7,4; 7,6 dan 8 
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Kloroform dan metanol dipilih karena merupakan pelarut organik yang 
dapat melarutkan senyawa nonpolar dan polar. Ekstrak air daun singkong dengan 
konsentrasi 0,1% sukar larut dalam 10 mL kloroform maupun 10 mL metanol. 
Hasil yang didapat tidak menunjukkan kelarutan yang lebih baik dibandingan 
0,1% pada pelarut dapar pH 8. Pelarut klorofom dan metanol juga dibuat dalam 
variasi perbandingan perbandingan kloroform:metanol (3:7 ; 5:5 ; 7:3 dan 9:1) 
untuk melarutkan ekstrak, tetapi ekstrak tetap sukar larut dan mengahasilkan 
endapan partikel.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarakan dari keseluruhan hasil uji kelarutan yang didapatkan dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak air daun singkong lebih larut dalam dapar fosfat pH 8 
dengan konsentrasi 0,1%. Kelarutan suatu ekstrak yang masih banyak 
mengandung senyawa tidak dapat ditentukan hanya berdasarakan kandungan 
terbanyak yang terdapat didalamnya. Selain itu, studi struktural mengungkapkan 
bahwa kelarutan dipengaruhi oleh kemampuan senyawa untuk membentuk ikatan 
hidrogen dengan pelarut sekitarnya.(19) Berdasarkan penelitian kelarutan senyawa 
flavonoid, tidak ada korelasi yang terjadi antara hidrofobik (log P) dan kelarutan 
senyawa.(9) Perbedaan kelarutan ekstrak mungkin dapat disebabkan oleh 
komplikasi interaksi termasuk gaya van der Waals, ikatan hidrogen, penggaraman, 
dan juga bentuk polimorfik kristal.(12) Diharapakan untuk kedepannya dilakukan 
pengujian kelarutan ekstrak daun singkong di berbagai pelarut yang dipengaruhi 
oleh suhu. 
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